


Jurnal Kinerja Kependidikan           

Facilities of Educator Career and 

Educational Scientific Information 

Vol. 2, No.4,  

Nopember 2020 

pISSN 2715–7741 

eISSN 2715–7423 

 

 

704 
Jurnal Kinerja Kependidikan           

Facilities of Educator Career and Educational Scientific Information 

 

 

 

Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi melalui Model Pembelajaran Project 

Based Learning Materi Siklus Akuntansi pada  

Perusahaan Dagang 

 

Cut Hayaton Zuhra* 

 

*Cut Hayaton Zuhra adalah Guru pada Sma Negeri 2 Banda Aceh, Indonesia 

Email: cuthayatunzohra@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian yang berjudul”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning materi 

siklus akuntansi pada perusahaan dagang di kelas XII IPS 1 SMA Negeri 2 

Banda Aceh tahun pelajaran 2019-2020.. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri 2 Banda Aceh pada tahun ajaran 2019-2013. 

Jumlah siswa kelas ini sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 

18 siswa perempuan.. Teknik pengumpulan data dengan cara menghitung 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa dari setiap 

siklusnya.  Dari hasil pengolahan data diperoleh pada siklus I siswa perolehan 

nilai rata-rata siswa sebesar 70 dan pada siklus II meningkat menjadi 83. Dilihat 

dari segi ketuntasan, dimana pada siklus I sebanyak 19 siswa atau 61 % siswa 

mencapai ketuntasan belajar individual, pada siklus II meningkat menjadi 29 

siswa atau 93 % siswa mencapai ketuntasan individual.  Secara klasikal 

pembelajaran Ekonomi melalui model pembelajaran Project Based Learning 

materi siklus akuntansi pada perusahaan dagang mencapai ketuntasan, 

sebagaimana yang telah disyaratkan, dimana 85% siswa telah mencapai 

ketuntasan dapat dilanjutkan pada materi berikutnya. Sedangkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran dikategorikan dengan baik.  

Kata kunci :  project based learning, siklus akuntansi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah komponen penting dalam membangun masyarakat dan bangsa 

yang bertujuan untuk menyiapkan generasi yang unggul dan berkualitas serta memiliki 

daya saing secara global. Agustin (2008:102) mengatakan pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan yang sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan hidup seseorang 

sehingga mereka memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik demi 

memecahkan persolan-persoalan dalam hidupnya. Untuk itu, pembaharuan pendidikan 

perlu dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan melaksanakan 

pendidikan yang menyeluruh dengan memerhatikan semua komponen pendidikan.  

 Pendidikan ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah menengah 

atas yang memiliki peran penting dalam pengembangan pengetahuan siswa serta 

menciptakan generasi yang handal demi meningkatkan kesejahteraan hidup dalam 

masyarakat. Melalui mata pelajaran ekonomi siswa diharapkan memiliki pengetahuan 

yang luas tentang perekonomian baik nasional maupun internasional. Depdiknas 

(2003:6) menjelaskan bahwa mata pelajaran ekonomi bertujuan mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berekonomi, dengan cara mengenal berbagai kenyataan dan 



           Cut Hayaton Zuhra,  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi,…………  

 

 

               

              Jurnal Kinerja Kependidikan           

             Facilities of Educator Career and Educational Scientific Information 

705 

 

 

peristiwa ekonomi, memahami konsep dan teori serta berlatih dalam memecahkan 

masalah ekonomi yang terjadi dalam masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan 

pembelajaran ekonomi yang efektif dan efisien sangat dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan diatas.   

 Hasil observasi peneliti selaku guru mata pelajaran ekonomi di kelas XII IPS 1 

SMA Negeri 2 Banda Aceh, peneliti menemukan beberapa masalah yang terjadi 

diakibatkan oleh banyaknya materi dan konsep yang harus dihafalkan oleh siswa baik 

dalam materi, perhitungan maupun grafik atau tabel. Selain itu, penggunaan model yang 

kurang tepat mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak memiliki semangat belajar. 

Siswa cendurung bersikap pasif dalam pembelajaran, mereka hanya menerima apa yang 

dijelaskan oleh guru tanpa berusaha untuk mengembangkannya. Kurangnya keterlibatan 

siswa dalam pembelajarn membuat kreaktivitas siswa rendah, siswa tidak berani 

mengajukan pertanyaan kepada guru atau temannya, dan sedikit sekali siswa yang 

berani melibatkan diri untuk menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan oleh guru 

sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

Syah (2004:144) mengemukakan tiga faktor utama yang mempengaruhi belajar yaitu (1) 

faktor internal, faktor diri siswa berupa jasmani dan rohani (2) faktor eksternal, kondisi 

lingkungan sekitar siswa (3) faktor pendekatan belajar, yakni upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi atau metode yang digunakan untuk pembelajaran. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, perlu dikembangkan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi pembelajaran. 

 Selaku guru mata pelajaran ekonomi, peneliti berupaya melaksanakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien sebagai upaya untuk memperbaiki keadaaan 

tersebut. Wena (2011: 11) mengatakan jika strategi pengelolaan tidak diperhatikan 

maka efektivitas pembelajaran tidak bisa maksimal. Tanpa strategi pembelajaran yang 

digunakan guru maka tidak akan terjadi kolaborasi antara guru dengan siswa atau siswa 

sesama siswa. Karenanya pengembangan model dan strategi pembelajaran dirasa perlu 

dilaksanakan. Salah satu upaya peneliti untuk meningkatkan hasil belajar serta 

memotivasi siswa dalam pembelajaran ekonomi dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning di kelas XII SMA Negeri 2 Banda Aceh. 

 Model pembelajaran Project Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang inovatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pemecahan masalah. Istarani (2011) menjelaskan bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning merupakan model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang 

menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Lebih lanjut, 

Wena (2010) menyatakan bahwa model Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Guru atau instruktur tidak lebih 

aktif dan melatih secara langsung dalam kerja proyek, akan tetapi guru menjadi 

pendamping, fasilitator, dan memahami pikiran belajar. Selanjutnya Marlina (2018:6) 

mengatakan bahwa model pembelajaran Project Based Learning digunakan untuk 

memperdalam pengetahuan dan keterampilan dengan cara membuat karya atau proyek 

yang terkait dengan materi dan kompetensi yang diharapkan. Melalui pembelajaran 

Project Based Learning diharapkan siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan 

memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. 
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 Langkah-langkah dalam Project Based Learning sebagaimana yang 

dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation (2003:9) adalah sebagai 

berikut :  

 

1. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big 

question)  

 Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question yang dapat 

memberi penugasan pada peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas. Topik yang 

diambil hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai dengan sebuah 

investigasi mendalam.  

 

2. Merencanakan proyek (design a plan for the project)  

 Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peserta didik. 

Dengan demikian peserta didik diharapakan akan merasa memiliki atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung 

dalam menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan berbagai subjek yang 

mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan proyek,  

 

3. Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule)  

 Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus jelas, dan peserta didik diberi 

arahan untuk mengelola waktu yang ada. Biarkan peserta didik mencoba menggali 

sesuatu yang baru, akan tetapi guru juga harus tetap mengingatkan apabila aktivitas 

peserta didik melenceng dari tujuan proyek. Proyek yang dilakukan oleh peserta didik 

adalah proyek yang membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya, sehingga 

guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan proyeknya secara berkelompok di luar 

jam sekolah. Ketika pembelajaran dilakukan saat jam sekolah, peserta didik tinggal 

mempresentasikan hasil proyeknya di kelas.  

 

4. Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of the project)  

 Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta 

didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi 

peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain, guru berperan sebagai mentor bagi 

aktivitas peserta didik. Guru mengajarkan kepada peserta didik bagaimana bekerja 

dalam sebuah kelompok. Setiap peserta didik dapat memilih perannya masing-masing 

dengan tidak mengesampingkan kepentingan kelompok.  

 

5. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome)  

 Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian 

standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, serta 

membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Penilaian produk 
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dilakukan saat masing-masing kelompok mempresentasikan produknya di depan 

kelompok lain secara bergantian.  

 

6. Evaluasi (evaluate the experience)  

 Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 

 Beberapa literatur baik yang bersifat primer maupun sekunder, peneliti 

menemukan bahawa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini pernah  

dilakukan Arief (2016) menyebutkan bahwa pembelajaran melalui model pembelajaran 

Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa, demikian juga 

Yunianti (2018) menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa di kelas XII SMK Negeri 1 

Bandung.  

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti melaksanakan penelitian dengan judul 

"Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi melalui Model Pembelajaran Project 

Based Learning Materi Siklus Akuntansi Pada Perusahaan Dagang di kelas XII SMA 

Negeri 2 Banda Aceh.", dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning materi siklus 

akuntansi pada perusahaan dagang di kelas XII IPS 1 SMA Negeri 2 Banda Aceh tahun 

pelajaran 2019-2020. 

 

METODA PENELITIAN 

Setting dan Subjek Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 2 Banda Aceh yang beralamat di 

Jl. Twk Hasyim Banta Muda Kelurahan Mulia Kecamatan Kuta Alam Kota Banda 

Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana siklus I dilaksanaakn pada 

tanggal 27 Januari 2020 dan siklus II dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2020. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 2 Banda Aceh. Adapun subjek 

penelitian adalah siswa kelas XII IPS 1 tahun pelajaran 2019/ 2020 yang berjumlah 30 

siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Pengambilan subjek 

penelitian ini berdasarkan observasi peneliti selaku guru di kelas tersebut yang melihat 

rendahnya hasil belajar ekonomi pada kelas tersebut.   

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Secara umum teknik pengumpulan data terdiri dari teknik tes dan teknik nontes. 

Penelitian ini memnfaatkan kedua teknik diatas untuk melihat peningkatan hasil belajar 

siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari instrumen pengumpulan data  berupa : 

 

1. Lembaran soal 

 Instrumen ini berupa lembaran soal yang disiapkan oleh peneliti terkait materi 

siklus akuntansi pada perusahaan dagang . Lembaran soal ini akan diberikan kepada 

siswa setelah pembelajaran pada setiap siklus selesai. Intrumen digunakan ini untuk 

melihat hasil belajar siswa pada setiap siklus. 
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2. Lembaran observasi 

 Lembar observasi merupakan lembaran pengamatan yang digunakan peneliti 

selaku guru untuk melihat aktivitas siswa selama pembelajaran melalui model 

pembelajaran Project Based Learning pada materi siklus akuntansi pada perusahaan 

dagang di kelas XII IPS 1  tahun pelajaran 2019/2020.  

 Adapun yang diamati melalui lembaran observasi adalah aktivitas siswa dalam 

pembelajaran seperti mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman, 

membaca/memahami masalah di LKS, menyelesaikan masalah/menemukan cara 

penyelesaian masalah, membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok/diskusi kelas, 

bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru/teman, menarik kesimpulan suatu 

konsep/prosedur, prilaku yang tidak relevan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

 

Teknik Analisis Data 

Hasil pengamatan dalam penelitian ini dianalisis secara statistik deskriptif. Data 

tersebut dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

1. Analisis Data Hasil Belajar siswa 

 Data hasil belajar dianalisis dengan pedoman rubrik penilaian yang telah 

disiapkan peneliti. Adapun rubrik penilaian hasil belajar siswa disajikan pada table 1 

berikut : 

Tabel 1  

Rubrik Penskoran Hasil Belajar Siswa 

Aspek Penilain Nilai 

Tidak ada hubungan yang dilakukan dan tidak 

ada jawaban 

0 

Hanya menuliskan informasi yang terdapat pada 

masalah yang diberikan 

1 

Beberapa usaha dilakukan untuk 

menghubungkan masalah dengan soal 

2 

Hanya sedikit dari penjelasan yang benar 3 

Penjelasan benar dan tepat 4 

 Penentuan nilai akhir hasil belajar siswa dihitung dengan rumus :   

 Nilai Akhir = , Selanjutnya untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian ini, peneliti membandingkan hasil tes 

siklus I dan siklus II. Perbandingan tersebut dilakukan dengan menghitung peningkatan 

persentase ketuntasan belajar siswa. Untuk ketuntasan individual, SMA Negeri 2 Banda 

Aceh menetapkan nilai 70 untuk mata pelajaran ekonomi sebagai ketuntasan minimal, 

sedangkan ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan rumus persentase berikut 

(Depdiknas 2003:89): .  

Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila ≥ 85% dari jumlah siswa 

mendapatkan nilai minimum 70 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal  yang 

ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran ekonomi. 



           Cut Hayaton Zuhra,  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi,…………  

 

 

               

              Jurnal Kinerja Kependidikan           

             Facilities of Educator Career and Educational Scientific Information 

709 

 

 

 

Indikator Kinerja 

           Kriteria keberhasilan kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan 

berhasil apabila: (1). terjadi peningkatan hasil belajar siswa secara rata-rata dari siklus I 

dan siklus II, disamping itu juga terjadinya peningkatan ketuntasan baik secara 

individual maupun secara klasikal. Ketuntasan secara individual dianggap tuntas apabila 

hasil belajar yang diperoleh mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 70, sedangkan ketuntasan secara klasikal dianggap tuntas apabila ≥ 85 % 

siswa telah mencapai angka ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah. 

 

Prosedur Penelitian 

Siklus I 

1) Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah: a. 

Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran 

dan lembar kerja siswa tentang materi siklus akuntansi pada perusahaan dagang yang 

akan dipelajari pada siklus I., b. Menyediakan alat dan bahan (media pembelajaran) 

yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran berupa charta dan alat peraga, c. 

Menyiapkan instrument  tes  yang terdiri dari seperangkat soal yang akan dibagikan 

kepada siswa setelah pembelajaran berlangsung, d. Lembar pengamatan aktifitas siswa 

yang berisi tentang keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. 

Pengamatan ini dilaksanakan oleh peneliti sendiri pada saat melaksanakan 

pembelajaran. 

 

2) Pengamatan, Evaluasi dan Refleksi 

Pelaksanaan tindakan mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran  yang 

telah disusun yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

pada materi siklus akuntanso pada perusahaan dagang. 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti sendiri. 

Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, setelah dilakukan 

pengamatan peneliti melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung 

pada siklus I. Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan 

tindakan dan hasil pemahaman siswa. Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang telah berlangsung untuk mengetahui kekurangan/ kelemahan 

sehingga berguna untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

Siklus II 

1) Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan  

Langkah-langkah yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah, a. 

Menindaklanjuti hasil reflesi pada pada pelaksanaan siklus I, b. Membuat perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari  rencana pelaksanaan pembelajaran  dan lembar kerja 

siswa tentang  materi yang akan diajarkan., c. Menyediakan alat dan bahan (media 

pembelajaran), yaitu menyediakan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran berupa charta dan bahan lainnya, d. Menyiapkan instrumen  tes yaitu 

seperangkat soal tentang materi siklus akuntansi pada perusahaan dagang, e. Lembar 

pengamatan aktivitas siswa  
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     Lembar pengamatan aktifitas siswa yang berisi tentang keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar dikelas. Pengamatan ini dilaksanakan oleh peneliti sendiri 

pada saat melaksanakan pembelajaran.           Pelaksanaan tindakan pada materi siklus 

akuntansi pada perusahaan dagang dengan menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning mengacu pada sintak atau langkah pembelajaran yang sesuai dengan 

model yang digunakan. 

 

2) Pengamatan, Evaluasi dan Refleksi 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti sendiri. Pengamatan 

dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, setelah dilakukan pengamatan peneliti 

melakukan evaluasi terhadap pembelajaan yang telah berlangsung pada siklus II.  

 Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tindakan dan 

hasil pemahaman siswa. Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang telah berlangsung pada siklus II untuk mengambil kesimpulan yang telah 

didapatkan selama pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Proses pelaksanaannya 

secara rinci terlihat dalam bagan berikut : 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pembelajaran Siklus I 

 Pembelajaran siklus I pada penelitian ini dilaksanakan di awal tahun pada 

tanggal  27 januari dan 3 februari 2020 dengan alokasi waktu pembelajaran 8 x 45 menit 

atau dua kali pertemuan. Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dengan materi siklus 

akuntansi pada perusahaan dagang. Pelaksanaan pembelajaran siklus I meliputi tahap 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun tahapan-

tahapan pada siklus I dapat dilihat pada uraian di bawah ini : 

 

Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan Siklus  

 Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 

silabus mata pelajaran ekonomi kelas XII, rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP), 
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lembar aktivitas siswa (LAS), serta materi ajar siklus akuntansi pada perusahaan dagang 

yang mengacu pada model pembelajaran Project Based Learning.  Selain itu, peneliti 

juga menyiapkan intrumen penelitian berupa lembar tes hasil belajar siswa dan lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.  

 Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan, dimana masing-

masing pertemuan dilaksanakan dengan alokasi 4 x 45 menit. Selain penyampaian 

materi pembelajaran, pelaksanaan tindakan siklus I juga dilaksanakan tes formatif untuk 

melihat hasil belajar siswa. Adapun uraian pelaksanaan siklus I sebagai berikut: 

 

Pertemuan Pertama  

 Pada pertemuan pertama siklus I, materi yang akan disampaikan berupa 

karakteristik perusahaan dagang, transaksi perusahaan dagang dalam jurnal dan jurnal 

umun dan jurnal khusus. Pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat memahami 

karakteristik perusahaan dagang, transaksi perusahaan dagang dalam jurnal dan jurnal 

umun dan jurnal khusus serta mengaplikasiknnya dalam kehidupan sehari-hari.  

 Pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam, lalu peneliti selaku guru 

melakukan pengecekan kehadiran siswa yang akan mengikuti pembelajaran pada 

pertemuan ini. Kemudian peneliti menginformasikan materi yang akan dipelajari serta 

memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya belajar materi ini dalam 

kehidupan. Peneliti menyampaikan beberapa perusahaan dagang yang sukses dalam 

menjalankan bisnisnya baik skala nasional maupun internasional.  Selanjutnya peneliti 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan siswa dengan 

membentuk kelompok kerja untuk menyelesaikan masalah atau proyek yang akan 

diberikan.  

 Sebelum pemberian tugas kepada siswa, peneliti memberikan materi tentang 

karakteristik perusahaan dagang, transaksi perusahaan dagang dalam jurnal dan jurnal 

umun dan jurnal khusus. Pemberian materi peneliti lakukan dengan menampilkan 

tayangan powerpoint yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah pemberian materi 

selesai, peneliti membagi siswa ke dalam 5 kelompok belajar yang terdiri dari 6 siswa 

dengan kemampuan yang heterogen. Kemudian peneliti memberikan LAS kepada setiap 

kelompok dimana terdapat tugs proyek yang akan dilaksanakan. Setiap siswa dalam 

kelompoknya diharapkan bekerjasama untuk menyelesaikan tugas atau proyek yang 

akan diberikan.   

 Selanjutnya peneliti menggali pengetahuan awal siswa tentang karakteristik 

perusahaan dagang, transaksi perusahaan dagang dalam jurnal dan jurnal umun dan 

jurnal khusus dengan memberikan contoh transaksi sederhana kemudian peneliti 

menanyakan jenis transaksi serta pembuatan jurnalnya. Kemudian peneliti 

mempersilahkan siswa bekerja dalam kelompoknya dengan mengintruksikan siswa 

untuk merencakan tugas proyek yang akan dilaksanakan. Siswa tampak gaduh dalam 

menjalankan tugasnya. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan tugas 

proyek yang diberikan. Untuk itu, peneliti memberikan arahan dan motivasi kepada 

siswa sehingga suasana belajar kebali nyaman. Namun demikian, ada beberapa 

kelompok yang masih terlihat kesulitan dalam merencakan tugas proyeknya. 

Selanjutnya peneliti memberikan arahan kepada kelompok tersebut agar perencanaan 

tugas mereka dapat disusun dengan baik. Selanjuntnya peneliti mengawasi jalannya 

diskusi kelompok dalam mengerjakan tugasnya.  
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 Setelah diskusi selesai, peneliti mempersilahkan setiap kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya serta menjelaskan transaksi-transaksi yang telah 

dipindahbukukan pada jurnal umum maupun jurnal khusus.  Selanjutnya peneliti 

mengevaluasi dengan memberikan masukan kepada setiap kelompok sesat setelah 

mereka mempresentasikan hasil kerjanya. Setelah semua kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya, peneliti memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 

mengerti tentang materi yang telah dipelajari. Di akhir pembelajaran, peneliti 

memberikan kesimpulan serta menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

 

Pertemuan Kedua 

 Secara umum pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua sama dengan 

pertemuan pertama. Materi yang akan dipelajari pada pertemuan kedua ini adalah 

tentang buku besar utama, buku besar pembantu dan daftar sisa. Pembelajaran ini 

bertujuan agar siswa dapat memahami buku besar utama, buku besar pembantu dan 

daftar sisa serta mengaplikasiknnya dalam kehidupan sehari-hari.  

 Pembelajaran dimulai dengan salam dan pemeriksaan kehadiran siswa pada 

pertemuan ini. Selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan siswa masih sama dengan pertemuan pertama dengan membentuk 

kelompok kerja yang telah dibagi sebelumnya.  

 Sebelum pemberian tugas kepada siswa, peneliti memberikan materi tentang 

buku besar utama, buku besar pembantu dan daftar sisa. Setelah pemberian materi 

selesai, peneliti mempersilahkan siswa untuk duduk dengan kelompoknya masing-

masing.. Kemudian peneliti memberikan LAS kepada setiap kelompok dimana terdapat 

tugas proyek yang akan dilaksanakan. Setiap siswa dalam kelompoknya diharapkan 

bekerjasama untuk menyelesaikan tugas atau proyek yang akan diberikan.   

 Selanjutnya peneliti menggali pengetahuan awal siswa tentang tentang buku 

besar utama, buku besar pembantu dan daftar sisa dengan menampilkan contoh buku 

besar dan daftar sisa transaksi pada sebuah perusahaan. Kemudian peneliti 

mempersilahkan siswa bekerja dalam kelompoknya dengan mengintruksikan siswa 

untuk merencakan tugas proyek yang akan dilaksanakan. Pada pertemuan kedua, siswa 

tampak lebih antusias dibandingkan pertemuan pertama. Namun demikian, masih 

terdapat siswa yang tidak melakukan diskusi dengan tertib sehingga peneliti 

memberikan teguran sehingga mereka kembali berdiskusi. Selanjutnya peneliti 

memberikan arahan kepada kelompok tersebut agar perencanaan tugas mereka dapat 

disusun dengan baik. Selanjutnya peneliti mengawasi jalannya diskusi kelompok dalam 

mengerjakan tugasnya.  

 Setelah diskusi selesai, peneliti mempersilahkan setiap kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya serta menjelaskan transaksi-transaksi yang telah 

dipindahbukukan pada jurnal umum maupun jurnal khusus.  Selanjutnya peneliti 

mengevaluasi dengan memberikan masukan kepada setiap kelompok sesat setelah 

mereka mempresentasikan hasil kerjanya. Setelah semua kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya, peneliti memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 
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mengerti tentang materi yang telah dipelajari. Di akhir pembelajaran, peneliti 

memberikan tes formatif berupa quis selama 40 menit. Pemberian  tes formatif kepada 

siswa untuk melihat sejauh mana pemahaman mereka terhdap materi yang telah 

dipelajari. 

 

Hasil Tes Siklus I 

 Tes formatif ini dilaksanakan pada pertemuan kedua di akhir pembelajaran. Tes 

ini dilaksanakan selama 40 menit dengan 5 soal berbentuk uraian. Adapun hasil tes 

formatif siklus I disajikan pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1  

Hasil Tes Formatif Siklus I 
No Kode Siswa Skor Nilai Kriteria Ketuntasan 

1 S1 13 65 Tidak Tuntas 

2 S2 
12 60 

Tidak Tuntas 

3 S3 
15 75 

Tuntas 

4 S4 
14 70 

Tuntas 

5 S5 
12 60 

Tidak Tuntas 

6 S6 
14 70 

Tuntas 

7 S7 
14 70 

Tuntas 

8 S8 
13 65 

Tidak Tuntas 

9 S9 
11 55 

Tidak Tuntas 

10 S10 
18 90 

Tuntas 

11 S11 
11 55 

Tidak Tuntas 

12 S12 
16 80 

Tuntas 

13 S13 
13 65 

Tidak Tuntas 

14 S14 
16 80 

Tuntas 

15 S15 
14 70 

Tuntas 

16 S16 15 75 Tidak Tuntas 

17 S17 
13 65 

Tidak Tuntas 

18 S18 
16 80 

Tuntas 

19 S19 
14 70 

Tuntas 

20 S20 
13 65 

Tidak Tuntas 

21 S21 
13 65 

Tidak Tuntas 

22 S22 
16 80 

Tuntas 

23 S23 
14 70 

Tuntas 

24 S24 
14 70 

Tuntas 

25 S25 
16 80 

Tuntas 

26 S26 
15 75 

Tuntas 

27 S27 
15 75 

Tuntas 

28 S28 
11 55 

Tidak Tuntas 

29 S29 
16 80 

Tuntas 

30 S30 15 75 Tuntas 

31 S31 
15 75 

Tuntas 

Rata-rata 14 70 
Tuntas 

 Dari tabel di atas, hasil belajar dari 31 siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-

rata sebesar 70, dimana sebanyak 19 siswa atau 61%  siswa telah mencapai ketuntasan 
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belajar sedangkan 12 siswa atau 39% siswa masih belum mencapai ketuntasan 

belajarnya. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 2 Banda Aceh, siswa 

tuntas secara individual jika memperoleh nilai minimal 70 dan siswa dikatakan tuntas 

secara klasikal apabila ≥ 85% siswa tuntas secara individual. Berdasarkan kriteria 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai 

ketuntasan secara klasikal. Karena itu, perlu adanya pembelajaran selanjutnya dalam 

upaya memperbaiki pembelajaran siklus I agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga ketuntasan belajar individual dan klasikal dapat tercapai. 

 

Observasi Siklus  

Observasi selama pembelajaran siklus I dilaksanakan oleh peneliti dengan 

berpedoman kepada lembar aktivitas siswa yang telah disiapkan. obeservasi ini 

dilaksanakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran siklus I. Hasil observasi 

tersebut digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya memperbaiki pembelajaran 

pada siklus selanjutnya. Adapun hasil observasi pembelajarn siklus I disajikan pada 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel 2  

Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Siklus I 

Aspek Pengamatan Jumlah siswa 

Mendengarkan penjelasan guru. 22 siswa 

Bertanya/ menyampaikan ide kepada guru dan 

temannya. 

19 siswa 

Merencanakan tugas proyeknya. 20 siswa 

Bekerja menyelesaikan tugas proyeknya bersama 

kelompok. 

21 siswa 

Melakukan perilaku tidak relevan dengan kegiatan 

pembelajaran 

15 siswa 

 Berdasarkan tabel di atas, aktivitas siswa selama pembelajaran siklus I secara 

keseluruhan masih tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan 15 siswa melakukan 

perilaku tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu, dari 31 siswa, hanya 21 

siswa aktif melaksanakan proyek yang ditugaskan pada masing-masing kelompok. 

Untuk itu perlu dilakukan evaluasi sehingga pembelajaran siklus selanjutnya dapat 

meningkatkan aktivitas siswa. 

 

Refleksi Siklus I 

 Tahap refleksi dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dan observasi 

dilakukan. Kegiatan refleksi didasari oleh hasil tindakan yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. Pada Pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh hasil belajar siswa masih 

tergolong rendah. Dimana perolehan rata-rata hasil belajar sebanyak 70, dengan rincian 

19 siswa atau 61%  siswa telah mencapai ketuntasan belajar sedangkan 12 siswa atau 

39% siswa masih belum mencapai ketuntasan belajarnya. Selain itu, aktivitas siswa 

selama pembelajaran siklus I juga tergolong rendah. Jal ini ditandai dengan terdapat 15 

siswa  melakukan perilaku tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran. Adapun 
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beberapa aktivitas siswa yang tidak relevan selama pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada saat pembelajaran berlangsung, masih tampak siswa yang membicarakan 

masalah di luar pembelajaran. 

2. Masih terdapat beberapa siswa yang krang menanggapi materi yang sedang 

dipelajari. 

3. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang menggali pengetahuan untuk 

menemukan konsep sehingga sulit dalam mengemukakan pendapatnya kepada 

guru atau temannya. 

4. Masih terdapat 1 kelompok yang kesulitan untuk menjelaskan hasil 

presentasinya di depan kelas. 

 Berdasarkan hal diatas, perlu dilaksanakan pembelajaran siklus II untuk 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa sehingga ketuntasan belajar secara 

individual dan klasikal dapat tercapai dengan baik. Adapun refleksi yang peneliti 

lakukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II adalah sebagai 

berikut : 

1. Peneliti berusaha untuk melakukan pengawasan terhadap siswa yang masih 

melakukan perilaku yang tidak relevan dalam pembelajaran. 

2. Peneliti memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. 

3. Peneliti memberikan umpan balik terhadap materi yang diajarkan, sehingga siswa 

terbiasa dalam berpendapat. 

 

Deskripsi Pembelajaran Siklus II 

 Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan, dimana masing-

masing pertemuan dilaksanakan dengan alokasi 4 x 45 menit. Selain penyampaian 

materi pembelajaran, pelaksanaan tindakan siklus II juga dilaksanakan tes formatif 

untuk melihat peningkatan  hasil belajar siswa dari pembelajaran siklus I. Adapun 

uraian pelaksanaan siklus II sebagai berikut. 

 

Perencanaan dan Pelaksanaan Siklus  

 Perencanaan siklus II dimulai dengan menyusun perangkat pembelajaran berupa 

silabus mata pelajaran ekonomi kelas XII, rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP), 

lembar aktivitas siswa (LAS), serta materi ajar siklus akuntansi pada perusahaan dagang 

yang mengacu pada model pembelajaran Project Based Learning.  Peneliti juga 

menyusun intrumen penelitian berupa lembar tes hasil belajar siswa dan lembar 

observasi untuk melihat peningkatanhasil belajar dari pembelajaran siklus I 

 Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi 

waktu masing-masing pertemuan selama 4 x 45 menit. Selain penyampaian materi 

pembelajaran, pada pelaksanaan tindakan siklus II juga dilaksanakan tes formatif untuk 

melihat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I. Adapun uraian pelaksanaan siklus 

II sebagai berikut: 

 

Pertemuan Pertama 

 Pada pertemuan pertama siklus II, materi yang akan diajarkan berupa jurnal 

penyesuaian, kertas kerja, dan harga pokok penjualan. Pembelajaran ini bertujuan agar 

siswa dapat memahami daftar sisa, jurnal penyesuaian, kertas kerja, dan harga pokok 

penjualan serta mengaplikasiknnya dalam kehidupan sehari-hari.  
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 Pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran 

siswa yang akan mengikuti pembelajaran. Kemudian peneliti menginformasikan materi 

yang akan dipelajari serta memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya 

belajar materi ini dalam kehidupan. Selanjutnya peneliti memberikan materi tentang 

jurnal penyesuaian, kertas kerja, dan harga pokok penjualan. Setelah pemberian materi 

selesai, peneliti kembali membagi siswa ke dalam 5 kelompok belajar yang terdiri dari 6 

siswa dengan kemampuan yang heterogen seperti pada pembelajaran siklus I. Kemudian 

peneliti memberikan LAS kepada setiap kelompok dimana terdapat tugs proyek yang 

akan dilaksanakan. Setiap siswa dalam kelompoknya diharapkan bekerjasama untuk 

menyelesaikan tugas atau proyek yang akan diberikan.   

 Selanjutnya peneliti menggali pengetahuan awal siswa tentang jurnal 

penyesuaian, kertas kerja, dan harga pokok penjualan dengan memberikan contoh kertas 

kerja penjualan sebuah perusahaan. Kemudian peneliti mempersilahkan siswa bekerja 

dalam kelompoknya dengan mengintruksikan siswa untuk merencakan tugas proyek 

yang akan dilaksanakan. Pada siklus II siswa terlihat antusias melaksanakan tugas 

proyeknya, siswa terlihat aktif menggali pengetahuan tentang materi yang dipelajari. 

Selanjuntnya peneliti mengawasi jalannya diskusi kelompok dalam mengerjakan 

tugasnya.  

 Setelah diskusi selesai, peneliti mempersilahkan setiap kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya serta menjelaskan transaksi-transaksi yang telah 

dipindahbukukan pada jurnal umum maupun jurnal khusus.  Selanjutnya peneliti 

mengevaluasi dengan memberikan masukan kepada setiap kelompok sesat setelah 

mereka mempresentasikan hasil kerjanya. Setelah semua kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya, peneliti memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum 

mengerti tentang materi yang telah dipelajari. Di akhir pembelajaran, peneliti 

memberikan kesimpulan serta menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

Pertemuan Kedua 

 Pertemuan kedua pada siklus II mempelajari materi tentang laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal dan neraca. Pembelajaran ini bertujuan agar siswa mampu 

memahami tahap pelaporan akuntansi perusahaan dagang berupa laporan laba rugi, 

laporanperubahan modal dan neraca.  

 Pembelajaran dimulai dengan salam dan pemeriksaan kehadiran siswa. 

Selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan siswa masih sama dengan pertemuan pertama dengan membentuk 

kelompok kerja yang telah dibagi sebelumnya.  

 Sebelum pemberian tugas kepada siswa, peneliti memberikan materi tentang 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan neraca. Setelah pemberian materi 

selesai, peneliti mempersilahkan siswa untuk duduk dengan kelompoknya masing-

masing.. Kemudian peneliti memberikan LAS kepada setiap kelompok dimana terdapat 

tugas proyek yang akan dilaksanakan. Selanjutnya peneliti menggali pengetahuan awal 

siswa tentang tentang laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan neraca. 
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Kemudian peneliti mempersilahkan siswa bekerja dalam kelompoknya dengan 

mengintruksikan siswa untuk merencakan tugas proyek yang akan dilaksanakan. Pada 

pertemuan kedua, siswa tampak lebih antusias dibandingkan pertemuan pertama. 

Pembelajaran berlangsung tertib, tidak terdapat siswa yang melaksanakan kegiatan yang 

tidak relevan dengan pembelajaran. Selanjutnya peneliti mengawasi jalannya diskusi 

kelompok dan memberikan arahan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugasnya.  

 Setelah diskusi selesai, peneliti mempersilahkan setiap kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil.  Selanjutnya peneliti mengevaluasi dengan memberikan 

masukan kepada setiap kelompok sesat setelah mereka mempresentasikan hasil 

kerjanya. Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang 

belum mengerti tentang materi yang telah dipelajari. Di akhir pembelajaran, peneliti 

memberikan tes formatif berupa quis selama 40 menit. Pemberian  tes formatif kepada 

siswa untuk melihat peningkatan hasil belajar dari siklus I. 

 

Hasil Tes Siklus  

Tes formatif ini dilaksanakan pada pertemuan kedua di akhir pembelajaran. Tes 

ini dilaksanakan selama 40 menit dengan 5 soal berbentuk uraian. Adapun hasil tes 

formatif siklus I disajikan pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 3  

Hasil Tes Formatif Siklus II 
No Kode Siswa Skor Nilai Kriteria Ketuntasan 

1 S1 16 80  Tuntas 

2 S2 19 95 Tuntas 

3 S3 18 90 Tuntas 

4 S4 17 85 Tuntas 

5 S5 16 80 Tuntas 

6 S6 16 80 Tuntas 

7 S7 17 85 Tuntas 

8 S8 18 90 Tuntas 

9 S9 19 95 Tuntas 

10 S10 14 70 Tuntas 

11 S11 16 80 Tuntas 

12 S12 19 95 Tuntas 

13 S13 13 65 Tidak Tuntas 

14 S14 16 80 Tuntas 

15 S15 16 80 Tuntas 

16 S16 17 85 Tuntas 

17 S17 13 65 Tidak Tuntas 

18 S18 16 80 Tuntas 

19 S19 16 80 Tuntas 

20 S20 16 80 Tuntas 

21 S21 17 85 Tuntas 

22 S22 18 90 Tuntas 

23 S23 16 80 Tuntas 

24 S24 17 85 Tuntas 

25 S25 16 80 Tuntas 

26 S26 17 85 Tuntas 

27 S27 17 85 Tuntas 

28 S28 17 85 Tuntas 

29 S29 16 80 Tuntas 

30 S30 16 80 Tuntas 

31 S31 16 80 Tuntas 

Rata-rata 17 83 Tuntas 

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil belajar rata-rata siswa 

memperoleh skor 83,  dimana sebanyak 29 siswa atau 93%  siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar sedangkan 2 siswa atau 7% siswa masih belum mencapai ketuntasan 
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belajarnya. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 2 Banda Aceh, siswa 

tuntas secara individual jika memperoleh nilai minimal 70 dan siswa dikatakan tuntas 

secara klasikal apabila ≥ 85% siswa tuntas secara individual. Berdasarkan kriteria 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai 

ketuntasan secara klasikal. 

 

Observasi Siklus  

 Observasi selama pembelajaran siklus II dilaksanakan oleh peneliti untuk 

melihat aktivitas siswa selama pembelajaran. Adapun hasil observasi pembelajarn siklus 

I disajikan pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 

 Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Siklus II 

Aspek Pengamatan Jumlah siswa 

Mendengarkan penjelasan guru. 28 siswa 

Bertanya/ menyampaikan ide kepada guru dan 

temannya. 

25 siswa 

Merencanakan tugas proyeknya. 28 siswa 

Bekerja menyelesaikan tugas proyeknya bersama 

kelompok. 

31 siswa 

Melakukan perilaku tidak relevan dengan kegiatan 

pembelajaran 

2 siswa 

 Berdasarkan 4.4 di atas, aktivitas siswa selama pembelajaran siklus II secara 

keseluruhan tergolong baik Hal ini ditandai dengan jumlah siswa mendengarkan 

penjelasan guru sebanyak 28 siswa, bertanya/ menyampaikan ide kepada guru dan 

teman sebanyak 25 siswa, merencanakan tugas proyeknya sebanyak 28 siswa, bekerja 

menyelesaikan tugas proyek bersama kelompok sebanyak 31 siswa dan hanya 2 siswa 

melakukan perilaku tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran.  

 

Refleksi Siklus  

 Dari pelaksanaan tindakan siklus II  perolehan rata-rata hasil belajar siswa 

sebanyak 83, dengan rincian 29 siswa atau 93%  siswa telah mencapai ketuntasan 

belajar sedangkan 2 siswa atau 7% siswa masih belum mencapai ketuntasan belajarnya. 

Selain itu, aktivitas siswa selama pembelajaran siklus II juga tergolong baik dengan 

aktivitas mendengarkan penjelasan guru mencapai 28 siswa, bertanya/ menyampaikan 

ide kepada guru dan teman mencapai 25 siswa, merencanakan tugas proyeknya 

mencapai 28 siswa, bekerja menyelesaikan tugas proyek bersama kelompok mencapai 

31 siswa dan hanya 2 siswa melakukan perilaku tidak relevan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

 Adapun refleksi yang dapat disimpulkan pada siklus II adalah : 

1. Guru telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan sangat baik 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa selama pembelajaran 

siklus II. 

2. Guru telah memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa aktif dan 

merespon positif terhadap penerapan model pembelajaran project based learning. 
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3. Guru dapat meningkatkan pemahaman siklus akuntansi pada perusanaan dagang 

melalui penerapan model pembelajaran project based learning 

4. Nilai rata-rata siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. 

5. Siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal dimana terdapat 93% siswa 

tuntas secara individual.  

 

Pembahasan 

 Pembelajaran melalui model pembelajaran project based learning materi siklus 

akuntansi pada perusahaan dagang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa perolehan nilai rata-rata siklus I sebesar 70, dimana 

sebanyak 19 siswa atau 61%  siswa telah mencapai ketuntasan belajar sedangkan 12 

siswa atau 39% siswa masih belum mencapai ketuntasan belajar secara individual. 

Pencapaian ketuntasan tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal, 

dimana ketuntasan secara klasikal dicapai jika ≥ 85% siswa tuntas secara individual. 

Hal ini disebablan beberapa faktor seperti kurangnya motivasi siswa dalam belajar, 

kurangnya pemahaman siswa tentang siklus akuntansi pada perusahaan dagang, dan 

siswa tidak terbiasa melaksanakan pembelajaran berbasis proyek.  

 Pada pembelajaran siklus II, perolehan hasil belajar siswa meningkat menjadi 

83, dimana sebanyak dimana sebanyak 29 siswa atau 93%  siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar sedangkan 2 siswa atau 7% siswa masih belum mencapai ketuntasan 

belajarnya. Pencapaian ini disebabkan oleh baiknya penerapan model pembelajaran 

project based learning  sehingga siswa termotivasi untuk belajar khususnya materi 

siklus akuntansi pada perusahaan dagang. Melalui model pembelajaran project based 

learning  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini 

senada dengan penelitian Yunianti (2018) yang menyebutkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa 

di kelas XII SMK Negeri 1 Bandung. 

 Selanjutnya, aktivitas siswa selama pembelajaran melalui model pembelajran 

project based learning juga meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat 

selama pembelajaran siklus I mendengarkan penjelasan guru sebanyak 22 siswa, 

bertanya/ menyampaikan ide kepada guru dan teman sebanyak 19 siswa, merencanakan 

tugas proyeknya sebanyak 20 siswa, bekerja menyelesaikan tugas proyek bersama 

kelompok sebanyak 21 siswa dan 15 siswa melakukan perilaku tidak relevan dengan 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan pada siklus II aktivitas mendengarkan penjelasan 

guru mencapai 28 siswa, bertanya/ menyampaikan ide kepada guru dan teman mencapai 

25 siswa, merencanakan tugas proyeknya mencapai 28 siswa, bekerja menyelesaikan 

tugas proyek bersama kelompok mencapai 31 siswa dan hanya 2 siswa melakukan 

perilaku tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan 

aktivitas siswa selama pembelajaran procejt based learning dikategorikan baik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilaksnakan Asprilla (2017) yang menyebutkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran project based learning di 

kelas XI TKR 2 dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
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1. Penggunaan model pembelajaran project based learning  dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa materi siklus akuntansi pada perusahaan dagang di kelas XII SMA 

Negeri 2 Banda Aceh. 

2. Penggunaan model pembelajaran project based learning  juga meningkatkan 

aktivitas siswa selama pembelajaran materi siklus akuntansi pada perusahaan 

dagang di kelas XII SMA Negeri 2 Banda Aceh. 
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